JIMAT (Jurnal Ilmiah Mahasiswa Akuntansi) Universitas Pendidikan Ganesha, Vol :  11 No : 3 Tahun 2020 e- ISSN: 2614 – 1930.

PENGARUH CAPITAL ADEQUANCY RATIO, NON PERFORMING LOAN, TINGKAT PERPUTARAN KAS, DAN BIAYA OPERASIONAL PENDAPATAN OPERASIONAL TERHADAP PROFITABILITAS 

(Studi Pada LPD Se-Buleleng Barat Yang Terdaftar Pada LPLPD Periode 2014-2016)

1Kadek Setia Budi Darma, 1Made Arie Wahyuni, 2Nyoman Trisna Herawati
Jurusan Akuntansi Program S1
Universitas Pendidikang Ganesha
Singaraja, Indonesia

e-mail: ( setiabudihui@gmail.com, ariewahyuni@udiksha.ac.id,   trisnaherawati@udiksha.ac.id)@undiksha.ac.id

Abstrak


Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh Capital Adequancy Ratio, Non Performing Loan, Tingkat Perputaran kas  dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional terhadap Profitabilitas. Sampel penelitian berjumlah 57 Lembaga Perkredita Desa, ditentukan dengan metode purposive sampling. Data yang digunakan adalah data sekunder. Teknik analisis data menggunakan uji asumsi klasik, Uji regresi linear berganda seperti Uji t, Uji f dan Koefisien Dertermansi. Hasil penelitian menunjukkan (1) Capital Adequancy Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas dengan nilai t = sig 0,005, (2) Non Performing Loan berpengaruh Negatif dan signifikan terhadap Profitabilitas dengan nilai t – sig 0,000, (3) Tingkat Perputaran kas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas dengan nilai t = 0,05, (4) Biaya Operasional Pendapatan Operasional Profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Profitabilitas dengan nilai t = 0,001, (5) Capital Adequancy Ratio, Non Performing Loan, Tingkat Perputaran kas dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional berpengaruh secara simultan terhadap Profitabilitas dengan nilai f = sig 0,000.

Kata kunci: CAR, NPL, TPK, BOPO, Profitabilitas.
Abstract

This study aims to examine the effect of Capital Adequancy Ratio, Non Performing Loans, Cash Turnover Rate and Operating Costs Operating Income on Profitability. The research sample consisted of 57 Village Perredita Institutions, determined by the purposive sampling method. The data used is secondary data. Data analysis techniques using the classic assumption test, multiple linear regression tests such as t test, f test and the coefficient of derivation. The results showed (1) Capital Adequancy Ratio had a positive and significant effect on profitability with a value of t = sig 0.005, (2) Non Performing Loans had a negative and significant effect on profitability with a t-sig value of 0,000, (3) Cash turnover rate had a positive effect and significant to profitability with a value of t = 0.05, (4) Operating Costs Operating Income Profitability has a negative and significant effect on profitability with a value of t = 0.001, (5) Capital Adequancy Ratio, Non Performing Loans, Cash Turnover Rate and Operational Costs Operating Income simultaneous effect on profitability with a value of f = sig 0,000.

Keywords: CAR, NPL, CTR, OCOI, Profitability.
PENDAHULUAN
Lembaga Perkreditan Desa merupakan lembaga keuangan mikro di Provinsi Bali. Lembaga Perkreditan Desa merupakan suatu kegiatan menerima atau menghimpun dana dari masyarakat desa dalam bentuk tabungan serta deposito. Bali memiliki Lembaga Perkreditan Desa sebanyak 1.433 unit yang tersebar di delapan kabupaten di Bali. Salah satu kabupaten di Bali yang memiliki perkembangan LPD baik adalah Buleleng. Lembaga Perkreditan Desa di Kabupaten Buleleng yang mengalami kemacetan mencapai 15,9 % atau 27 unit dari jumlah LPD yang ada (LPLPD,2016). perkembangan LPD di setiap kecamatan di Kabupaten Buleleng tidak sama jika ditinjau dari segi laba atau Profitabilitasnya. Adapun laba dari masing-masing Kecamatan Di antaranya Kecamatan Buleleng mencapai Rp.16.320.700, Kecamatan Sukasada  mencapai Rp.6.274.391, Kecamatan Sawan  mencapai Rp.3.313.358, Kecamatan Kubutambahan mencapai Rp.4.643.731, Kecamatan Tejakula mencapai Rp.10.117.923, Kecamatan Banjar mencapai Rp.1.471.881, Kecamatan Seririt mencapai Rp.3.467.074, Kecamatan Busungbiu mencapai Rp.2.752.867,  dan pada Kecamatan Gerokgak mencapai Rp.16.668.903. Jika dilihat dari pertumbuhan laba LPD pada Kabupate Buleleg Barat tingkat labanya yang paling tinggi dan paling rendah yaitu  mencapai Rp. 16.668.903 pada Kecamatan Gerokgak dan Rp. 1.471.881 pada Kecamatan Banjar yang berada pada Kabupate Buleleng Barat akan tetapi jika dilihat dari jumlah laba bersih LPD se-Buleleng Barat mengalami penurunan dari tahun 2014 ke tahun 2015. Di salah satunya yang paling mengalami penurunan laba pada kecamatan gerokgak diantaranya tahun 2014 laba yang dihasilkan Rp. 19.343.023, pada tahun 2015 laba yang dihasilkan Rp. 15.717.046 dan laba tahun 2016 Rp. 16.668.903. Jika dilihat dari tingkat resiko kredit masing – masing LPD pada LPD Kecamatan Banjar dan Seririt mengalami peningkatan resiko kredit 1,09% hingga 2,87% dan sebaliknya pada LPD kecamatan Gerokgak dan Busungbiu mengalami penurunan resiko kredit hingga 2,11% sampai 0,6%. Hal ini menunjukan adanya perbedaan pada sistem pengelolaan resiko kredit yang timbul, sihingga peningkatkan laba bersih yang dialami oleh LPD per kecamatan Buleleng Barat di setiap tahunnya sejelan dengan pengelolaan resiko kreditnya. Sementara profitabilitas yang diukur dengan return on aset (ROA) mengalami penurunan dari tahun 2014 sampai 2016, tetapi tidak pada semua kecamatan. Hal ini menyebabkan peningkatan laba bersih yang dieroleh oleh LPD per kecamatan Buleleng Barat setiap tahunnya tidak beriringan dengan peningkatan efisiensi dalam penggunaan modalnya.
Ketidaksamaan pertumbuhan laba pada Lembaga Perkreditan Desa disebabkan oleh banyak faktor, seperti Capital Adequancy Ratio, Non Performing Loan , Tingkat Perputaran Kas, Dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional kinerja diperlukan dalam meningkatan pengelolaan Profitabilitas LPD (Sartono, 2001:123). Profitabilitas pada LPD merupakan kemampuan LPD dalam menghasilkan laba dari aktifitas operasionalnya. Profitabilitas dapat diukur dengan return on assets (ROA). Oleh karena itu, dalam penelitian ini ROA digunakan sebagai ukuran kinerja LPD. 
Capital Adequacy Ratio (CAR)  merupakan indikator permodalan yang digunakan sebagai variabel yang mempengaruhi ROA. Dengan batas minimum CAR yang harus dipenuhi pada saat ini sebesar 8% dari modal yang dimiiki  terhadap aktiva yang mengandung risiko  (Hendiartha,2015). CAR merupakan rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan bank memenuhi kewajiban jangka panjang. Menurut Dendawijaya (2000:122) Capital Adequacy Ratio adalah Rasio yang menunjukan adanya risiko kredit, resiko pada penyertaan, rediko dalam surat berharga, dan resiko pada tagihan bank lainnya ikut di biayai dari permodalan bank disamping memperoleh masukan modal dari sumber – sumber di luar bank, seperti simpanan dari masyarakat, pinjaman masyarakat, dan lain – lain. Hal ini didukung kuat pada penelitan  Swandewi (2016), Hendiartha (2016),  dan Sujana (2014) yang menemukan hasil bahwa CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis pertama yang di ajukan adalah sebagai berikut:
H1: Capital Adequacy Ratio (X1) berpengaruh positif pada profitabilitas Lembaga Perkreditan Desa

Rasio NPL merupakan kemampuan suatu perusahaan pada manajemen untuk menganalisis pengelolahan kredit bermasalah yang diberikan oleh LPD (Yonira, 2014:08). Perputaran kas merupakan suatu kas yang dinvestasikan dalam modal kerja sampai kembali menjadi kas, jumlah penjualan yang dibandingkan dengan jumlah kas yang di investasikan (Riyanto,2001:98). Risiko kredit merupakan suatu risiko ketidakmampuan nasabah dalam mengembalikan jumlah pinjaman yang diterima dari bank beserta bunganya sesuai dengan jatuh tempo yang telah ditetapkan (D Siamat 2004)  Alifah (2014) yang mengungkapkan variable Non Performing Loan berengaruh negatif  terhadap Profitabilitas. Berdasarkan pemaparan di atas, maka hipotesis pertama yang di ajukan adalah sebagai berikut:
H2: Non Performing Loan (X2) berpengaruh negatif pada profitabilitas Lembaga Perkreditan Desa.

Kas adalah mata uang rupiah maupun valuta asing yang masih berlaku yang digunakan sebagai alat pembayaran yang sah, termasuk dalam kas adalah mata uang rupiah yang ditarik dari peredaran dan masih dalam masa tenggang untuk penukaran ke Bank Indonesia (IAI, 2007:21). Perputaran kas yang cepat menunjukan arus kas yang masuk dan keluar lancar, sehingga dana yang diperoleh dapat disalurkan dengan maksimal sehingga mengahasilkan keuntungan maksimal. Perputaran kas berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan (Usama 2012). Berdasarkan pernyataan di atas, maka hipotesis pertama yang di ajukan adalah sebagai berikut: 

H3: Tingkat Perputaran Kas berpengaruh positif pada profitabilitas Lembaga Perkreditan Desa.

Dietrich (2010) menyatakan Rasio BOPO merupakan alat yang digunakan untuk mengukur efisiensi kegiatan operasional LPD, dengan membandingkan selisih antara biaya operasional dengan pendapatan operasional. LPD se-Buleleng Barat yang meliputi kecamatan Banjar, Seririt, Busungbiu, dan Gerokgak. Perkembangan LPD di Buleleng Barat yang  sangat pesat menunjukan adanya 72 LPD.yang beroprasi. Fluktuasi profabilias terjadi pada LPD se-Buleleng Barat dari tahun 2014 – 2016. Sementara profitabilitas yang diukur dengan return on aset (ROA) mengalami penurunan dari tahun 2014 sampai 2016, tetapi tidak pada semua kecamatan. Hal ini berarti adanya meningkatnya laba bersih yang dialami oleh masing – masing LPD per kecamatan  Buleleng Barat pada setiap tahunnya tidak dibarengi dengan peningkatan efisiensi dalam penggunaan modalnya. Hal ini didukung pada penelitian Chatarine (2014) bahwa, rasio biaya operasional pendapatan operasional (BOPO) berpengaruh negatif terhadap ROA.Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis pertama yang di ajukan adalah sebagai berikut:
H4: Biaya Operasional Pada Pendapatan Operasional (X4) berpengaruh negatif pada profitabilitas Lembaga Perkreditan Desa.
Rasio profitabilitas merupakan alat yang digunakan Lembaga Perkreditan Desa  untuk mengukur kinerja LPD. Dalam melakukan usaha tingkat kecukupan modal usaha sangat diperlukan untuk menunjang aktivitas operasional perusahaan. Kegiatan operasional LPD adalah menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat, sehingga diperlukan kecukupan modal, disamping adanya perputaran kas yang lancar dari usaha pokok yang dijalankan. Kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba dengan biaya yang minimal berpengaruh pada tingkat profitabilitas yang dihasilkan. Sehingga LPD perlu menjaga biaya operasional terhadap pendapatan operasional supaya tidak tinggi sehingga profitabilitas usaha bisa tetap terjaga. Dana pada Lembaga Perkreditan Desa sebagain besar digunakan untuk penyaluran kredit kepada masyarakat, sehingga kelancaran dana aktiva produktif  dari kredit yang disalurkan secara tidak langsung berdampak pada perputaran kas yang pada akhir berdampak pada laba usaha. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis pertama yang di ajukan adalah sebagai berikut:

H5:  CAR, Non Performing Loan, Tingkat Perputaran Kas dan BOPO secara bersamaan berpengaruh positif terhadap profitabilitas Lembaga Perkreditan Desa.

Berdasarkan uraian diatas adapun tujuan penelitian ini yaitu (1) Untuk menganalisis dan menguji pengaruh Capital Adequancy Ratio terhadap profitabilitas Lembaga Perkreditan Desa, (2) Untuk menganalisis dan menguji pengaruh Non Performing Loan terhadap profitabilitas Lembaga Perkreditan Desa, (3) Untuk menganalisis dan menguji pengaruh Tingkat Perputaran Kas terhadap Profitabilitas Lembaga Perkreditan Desa, (4) Untuk menganalisis dan menguji pengaruh Biaya Operasional Pendapaan Operasional terhadap profitabilitas Lembaga Perkreditan Desa, (5) Untuk menganalisis dan menguji pengaruh Capital Adequancy Ratio, Non Performing Loan , Tingkat Perputaran Kas, dan BOPO secara simultan terhadap profitabilitas Lembaga Perkreditan Desa

METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan dilakukan pada Lembaga Perkreditan Desa (LPD) di Kecamatan Buleleng. Penelitian merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, yaitu denga cara menganalisis laporan keuangan yang kemudian ditabulasi tingkat profitabilitasnya. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data sekunder diperoleh dari laporan keuangan yang dibuat oleh LPD yang dilaporkan pada LPLPD. Populasi penelitian ini adalah Lembaga Perkreditan Desa  (LPD) se-Buleleng Barat yang terdaftar pada LPLPD. Jumlah populasi penelitian ini adalah 72 LPD.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah porposive sampling. Menurut Sugiyono (2010:218) bahwa teknik pengambilan sampel dengan purposive sampling adalah teknik pengambilan informasi dengan pertimbangan tertentu. Teknik purposive sampling digunakan dengan pertimbangan peneliti memilih anggota sampel yang sekiranya dapat memberikan prospek yang baik bagi perolehan data yang akurat. Adapun beberapa kriteria yang dipertimbangkan dalam pengambilan sampel penelitian ini, yaitu: LPD se-Buleleng Barat yang terdaftar di Pembina Lembaga Perkreditan Desa Kabupaten Buleleng (PLPDK), dan beroperasi pada periode 2014-2016. Lembaga Pekreditan Desa yang termasuk dalam kategori sehat, cukup sehat, kurang sehat dan. periode 2014-2016. Peneliti dapat menemukan data lengkap yang diperlukan dalam penelitian pada laporan keuangan selama periode pengamatan. Sehingga diperoleh Lembaga Perkreditan Desa yang masuk dalam Kriteria berjumlah 49 dan 23 Lembaga Perkreditan Desa  yang tidak memenuhi kriteria karena laporan keuangan tahunan yang tidak lengkap.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Hasil pada penelitian ini meliputi hasil uji normalitas, uji multikolonieritas, Uji autokolerasi, uji heteroskedastisitas, dan analisis regresi linear berganda.

Uji Normalitas dilakukan untuk menguji data variabel bebas (X) dan data variabel terikat (Y) pada persamaan regresi yang dihasilkan apakah berdistribusi normal atau tidak berdistribusi normal.Berdasarkan hasil pengujian dengan uji Kolmogorov-Smirnov data pada penelitian ini berdistribusi normal. Hal ini diketahui dari jumlah banyaknya data laporan keuagan LPD (N) yaitu 147 dan nilai koefisien Asymp. Sig (2-tailed) memiliki nilai 0,405 lebih besar dari 0,05 . 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas atau independen (Ghozali,  2018:105). Variabel bebas Capital Adequancy Ratio (X1), diperoleh besarnya nilai VIF sebesar 1,574 < 10 dan nilai tolerance sebesar 0,635 > 0,1, sehingga data variabel ini dinyatakan tidak terdapat gejala multikolonieritas. Variabel bebas Non Performing Loan (X2), diperoleh besarnya nilai VIF sebesar 1,189 < 10 dan nilai tolerance sebesar 0,841 > 0,1, sehingga data variabel ini dinyatakan tidak terdapat gejala multikolonieritas. Variabel bebas Tingkat Perputaran Kas (X3), diperoleh besarnya nilai VIF sebesar 1,468 < 10 dan nilai tolerance sebesar 0,681 > 0,1, sehingga data variabel ini dinyatakan tidak terdapat gejala multikolonieritas. Variabel bebas Biaya Operasional Pendapatan Operasional (X4), diperoleh besarnya nilai VIF sebesar 1,100 < 10 dan nilai tolerance sebesar 0,909 > 0,1, sehingga data variabel ini dinyatakan tidak terdapat gejala multikolonieritas. 
Uji autokolerasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Pada nilai Durbin Watson diketahui sebesar 1,829. Nilai Durbin Watson berada di antara dU dan (4-dU) atau 1,7253 < 1,829 < 2,2747,  maka dapat disimpulkan tidak terjadinya autokolerasi. 

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual pada suatu pengamatan ke pengamatan yang lain, jika terdapat perbedaan varian, maka dijumpai gejala heteroskedastisitas (Ghozali, 2018:139). Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Berdasarkan data hasil analisis dan ketentuan pengujian heteroskedastisitas, jelas terlihat bahwa pola penyebaran titik-titik tidak membentuk pola tertentu (bergelombang, melebar, dan menyempit). Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui dan memperoleh gambaran mengenai arah hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Dari Analisis regresi linier berganda diketahui seberapa besar pengaruh Capital Adequancy Ratio, Non Performing Loan, Tingkat Perputaran Kas dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional terhadap Profitabilitas. Adapun persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Y= 2,08+0,51X1- 0,05X2+0,22X3 -0,54X4+e
Nilai konstanta sebesar 2,08 menyatakan bahwa apabila variabel Capital Adequancy Ratio (X1), harga saham perusahaan Non Performing Loan (X2), Tingkat Perputaran Kas dan (X3) Biaya Operasional Pendapatan Operasional (X4) sama dengan nol, maka Profitabilitas (Y) mengalami peningkatan sebesar 2,08. Nilai koefisien β1= 0,51 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif antara variabel Capital Adequancy Ratio (X1) terhadap Return On Asset (Y) sebesar 0,51. Hal ini berarti apabila variabel independen cash holding (X1) naik sebesar 1 satuan dengan asumsi bahwa variabel bebas lainnya konstan, maka variabel Profitabilitas (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,51 satuan. Nilai koefisien β2= -0,05 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif antara variabel Non Performing Loan (X2) terhadap Profitabilitas (Y) sebesar -0,05. Hal ini berarti apabila variabel independen (X3) naik sebesar 1 satuan dengan asumsi bahwa variabel bebas lainnya konstan, maka variabel Profitabilitas (Y) akan mengalami penurunan sebesar 0,05 satuan. Nilai koefisien β3= 0,22 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif antara variabel Tingkat Perputaran Kas (X3) terhadap Profitabilitas (Y) sebesar 0,22. Hal ini berarti apabila variabel independen (X2) naik sebesar 1 satuan dengan asumsi bahwa variabel bebas lainnya konstan, maka variabel Profitabilitas (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,22 satuan. Nilai koefisien β3= -0,54 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif antara variabel Biaya Operasional Pendapatan Operasional (X3) terhadap Profitabilitas (Y) sebesar -0,54. Hal ini berarti apabila variabel independen (X3) naik sebesar 1 satuan dengan asumsi bahwa variabel bebas lainnya konstan, maka variabel Profitabilitas (Y) akan mengalami penurunan sebesar 0,54 satuan.
Uji t statistik digunakan untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel independen (Capital Adequancy Ratio, Non Performing Loan, Tingkat Perputaran kas dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional Profitabilitas) terhadap variabel dependen (Profitabilitas) secara parsial. Variabel Capital Adequancy Ratio (X1) memiliki koefisien positif yaitu sebesar 0,51 dan nilai signifikan 0,000. Nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat  dinyatakan bahwa Capital Adequancy Ratio (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas. Variabel  Non Performing Loan (X2) memiliki koefisien Negatif yaitu sebesar -0,053 dan nilai signifikan 0,05. Nilai signifikan sebesar 0,05 < 0,05, maka dapat  dinyatakan bahwa Non Performing Loan (X2) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Profitabilitas. Variabel  Tingkat Perputaran Kas (X3) memiliki koefisien positif yaitu sebesar 0,223 dan nilai signifikan 0,00. Nilai signifikan sebesar 0,00 < 0,05, maka dapat  dinyatakan bahwa Tingkat Perputaran Kas (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas. Variabel Biaya Operasional Pendapatan Operasional (X4) memiliki koefisien negatif yaitu sebesar -0,54 dan nilai signifikan 0,01. Nilai signifikan sebesar 0,01 < 0,05, maka dapat  dinyatakan bahwa Biaya Operasional Pendapatan Operasional (X4) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Profitabilitas.
PEMBAHASAN

Penelitian ini berhasil membuktikan adanya tindakan Profitabilitas yang dilakukan oleh sebagian Lembaga Perkreditan Desa  (LPD) se-Buleleng Barat yang terdaftar pada LPLPD. Hasil ini dibuktikan dengan melakukan perhitungan menggunakan SPSS, dari 49 Lembaga Perkreditan Desa yang diamati, ditemukan setidaknya ada 48 perusahaan yang diduga melakukan Profitabilitas. Dengan demikian, hasil tersebut mengindikasikan bahwa masih adanya Profitabilitas pada Lembaga Perkreditan Desa  (LPD) se-Buleleng Barat yang terdaftar pada LPLPD pada tahun 2014-2015.
Pengaruh Capital Adequancy Ratio terhadap Profitabilitas
Berdasarkan dari hasil uji statistik t dapat diketahui bahwa Tingkat signifikansi Capital Adequancy Ratio sebesar 0,000. Karena signifiksi atau Profitabilitasnya jauh lebih kecil dari 0,05 dan perbandigan antara thitung dan ttabel di peroleh hasil thitung dan ttabel atau 7,700 > 1,829 yang berarti H1 diterima dan H0 ditolak. Dari persamaan regresi menunjukan koifisien Capital Adequancy Ratio bernilai positif yang berarti terdapat pengaruh positif antara Capital Adequancy Ratio dengan Profitabilitas. Jadi dapat di simpulkan bahwa Capital Adequancy Ratio secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas. Hasil ini sesuai dengan apa yang di ungkapkan Swandewi (2016), Hendiartha (2015),  dan Sujana (2014) menemukan hasil bahwa CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. CAR yang tinggi menandakan banyak modal sendiri yang digunakan untuk mendanai aktiva produktif, dimana peningkatan modal sendiri tersebut akan menurunkan biaya dana. Hal serupa juga dibahas dalam penelitian Fathoni, dkk (2012) menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba lembaga keuangan, maka berarti perusahaan perlembaga keuangan yang memiliki kecukupan modal yang tinggi akan cenderung memiliki pertumbuhan laba yang tinggi. 

Modal yang memadai sangat penting untuk memperlancar kegiatan operasional sebuah lembaga keuangan, begitu pula pada LPD. Semakin besar tingkat kecukupan modal LPD atau Capital Adequency Ratio LPD maka keuntungan yang diperoleh lembaga Perkreditan Desa akan meningkat (Yuliani, 2007). Capital Adequency Ratio (CAR) merupakan dasar bagi sebuah LPD dalam menjalan usahanya karena CAR akan menujukan rasio kecukupan modal dari LPD tersebut. Rasio Kecukupan modal adalah indeks yang komprehensif yang mencerminkan resiko, tetapi juga perlu memperhatikan aset dan kewajiban (Li Yuanjuan dan Xion Shinshun, 2012). CAR yang tinggi menandakan banyak modal sendiri yang digunakan untuk mendanai aktiva produktif, dimana peningkatan modal sendiri tersebut akan menurunkan biaya dana. Semakin rendah biaya dana akan semakin meningkatkan perubahan laba (Muljono, 1999). Tingginya rasio modal dapat melindungi deposan (krama desa), dan memberikan dampak meningkatnya kepercayaan masyarakat pada LPD, dan akhirnya dapat meningkatkan ROA. Sehingga semakin tinggi CAR akan semakin meningkatkan pertumbuhan laba.
Pengaruh Non Performing Loan terhadap Profitabilitas
Berdasarkan dari hasil uji statistik t dapat diketahui bahwa Tingkat signifikansi Non Performing Loan sebesar 0,05. Karena signifiksi atau Profitabilitasnya jauh lebih kecil dari 0,005 dan perbandigan antara thitung dan ttabel di peroleh hasil thitung dan ttabel atau -1,978 > 1,829 yang berarti H1 diterima dan H0 ditolak. Dari persamaan regresi menunjukan koifisien Non Performing Loan bernilai negatif yang berarti terdapat pengaruh negatif antara Non Performing Loan dengan Profitabilitas. Jadi dapat di simpulkan bahwa Non Performing Loan secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Profitabilitas. 
Hasil penelitia Ardivanti (2011) meyatakan bahwa NPL mencerminkan risiko kredit, semakin kecil NPL semakin kecil pula risiko kredit yang ditanggung pihak bank. Bank dalam memberikan kredit harus melakukan analisis terhadap kemampuan debitur untuk membayar kembali kewajibannya. Setelah kredit diberikan bank wajib melakukan pemantauan terhadap penggunaan kredit serta kemampuan dan kepatuhan debitur dalam memenuhi kewajibannya. Bank melakukan peninjauan, penilaian dan pengikatan terhadap agunan untuk memperkecil risiko kredit. Hal serupa juga di nyatakan dalam Hasil penelitian Alifah (2014) yang mengungkapkan variable Non Performing Loan berengaruh negatif terhadap Profitabilitas. Semakin tinggi rasio NPL maka semakin rendah profitabilitas suatu bank. Semakin besar NPL, akan mengakibatkan menurunnya ROA yang juga berarti kinerja keuangan bank yang menurun dan sebaliknya.
LPD perlu melakukan mmanajemen resiko dalam setiap usahanya, yang dapat berdampak baik maupun buruk. Pada penelitian Yulianti (2010) dan Aribawa (2016) menyatakan bahwa pihak LPD juga memiliki manajemen resiko dalam memberikan pinjaman kepada masyarakat. LPD menyadari bahwa risiko akan berdampak pada aspek operasional LPD dan juga para deposid. Berhati – hati dalam memberikan pinjaman agar LPD tidak melakukan kesalahan seperti memberikan pinjaman kepada pihak yang tidak bertanggung jawab yang akan menyebabkan kerugian dan mungkin akan terjadi penyalahgunaan wewenang. LPD telah mengimplementasikan sistem manajemen risiko yang komprehensif dalam kegiatan operasional bisnisnya. 
Pengaruh Tingkat Perputaran Kas terhadap Profitabilitas
Berdasarkan dari hasil uji statistik t dapat diketahui bahwa Tingkat signifikansi Tingkat Perputaran Kas sebesar 0,000. Karena signifiksi atau Profitabilitasnya jauh lebih kecil dari 0,005 dan perbandigan antara thitung dan ttabel di peroleh hasil thitung dan ttabel atau 7,015 > 1,829 yang berarti H1 diterima dan H0 ditolak. Dari persamaan regresi menunjukan koifisien Tingkat Perputaran Kas bernilai negatif yang berarti terdapat pengaruh positif antara Tingkat Perputaran Kas dengan Profitabilitas. Jadi dapat di simpulkan bahwa Tingkat Perputaran Kas secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas.
Hasil ini sesuai dengan penelitian Friskayanti (2014), Dewi (2014), dan Yulistiani (2016)  menemukan bahwa perputaran kas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Semakin tinggi efisiensi penggunaan kasnya dan keuntungan yang diperoleh akan semakin besar. Perputaran kas yang cepat menunjukan arus dana yang masuk dan keluar lancar, sehingga terlihat bahwa dana yang diperoleh dapat tersalurkan dengan optimal sehingga mengahasilkan keuntungan optimal. Hal serupa juga dibuktikan Hasil penelitian Sutika (2013) menyatakan bahwa tingkat perputaran kas berpengaruh positif dan signifikan pada profitabilitas LPD. Hal ini berarti apabila tingkat perputaran kas meningkat, maka profitabilitas LPD juga  akan meningkat. Semakin cepatnya perputaran kas dapat mempengaruhi peningkatan profitabilitas perusahaan. Semakin cepat perputaran kas semakin banyak juga laba yang dihasilkan perusahaan.
Penggunaan dana terbesar di Lembaga Perkreditan Desa untuk penyaluran kredit kepada masyarakat dengan tujuan memperoleh bunga. Agar kredit yang disalurkan oleh suatu LPD memiliki kualitas yang baik, perlu dilakukan pemisahan fungsi dalam organisasi kredit (Kasmir, 2012:105). Agar kegiatan usaha simpan pinjam yang dilakukan LPD berjalan lancar pengelolaan kas yang tepat penting dilakukan. Menurut Riyanto (2001:94) jumlah uang kas yang besar menunjukkan banyaknya dana yang tertanam pada kas dalam keadaan menganggur dan hal ini akan mempengaruhi profitabilitas  perusahaan. Tingginya tingkat perputaran kas mencerminkan tingginya efisiensi penggunaan kas. Namun, jumlah kas yang tersedia terlalu kecil  akan mengganggu kelancaran opersional perusahaan.
Pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional terhadap Profitabilitas
Berdasarkan dari hasil uji statistik t dapat diketahui bahwa Tingkat signifikansi Biaya Operasional Pendapatan Operasional sebesar 0,001. Karena signifiksi atau Profitabilitasnya jauh lebih kecil dari 0,005 dan perbandigan antara thitung dan ttabel di peroleh hasil thitung dan ttabel atau -3,551 > 1,829 yang berarti H1 diterima dan H0 ditolak. Dari persamaan regresi menunjukan koifisien Biaya Operasional Pendapatan Operasional bernilai negatif yang berarti terdapat pengaruh negatif antara Biaya Operasional Pendapatan Operasional dengan Profitabilitas. Jadi dapat di simpulkan bahwa Biaya Operasional Pendapatan Operasional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Profitabilitas.
Hasil ini sesuai dengan Penelitian Alifah (2014) menyatakan bahwa biaya operasional pada pendapatan operasional (BOPO) memiliki pengaruh negatif terhadap profitabilitas. Hasil serupa juga dinyatakan Chatarine (2014) bahwa, rasio biaya operasional pendapatan operasional (BOPO) berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA. Putri (2010) menunjukkan bahwa rasio BOPO berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba. Sehingga ini mengindikasikan bahwa semakin besar raio BOPO maka akan berdampak pada turunnya pertumbuhan laba pada perlembaga keuangan artinya semakin besar biaya operasional yang dikeluarkan lembaga keuangan tersebut.
Untuk dapat mengahasilkan laba optimal dari aktivitas operasional Lembaga Perkreditan Desa (LPD) perlu menjaga efiensi biaya operasional. Penilaian efisiensi biaya opersional dapat dianalisis melalui rasio BOPO. Rasio BOPO dapat menunjukkan kemampuan LPD untuk menutup biaya dengan penerimaan yang diperoleh. Mengingat kegiatan utama LPD pada prinsipnya bertindak sebagai perantara, yaitu menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat, maka biaya dan pendapatan LPD di dominasi oleh biaya bunga dan hasil bunga. Setiap peningkatan biaya operasional akan berakibat pada berkurangnya laba yang pada akhirnya akan menurunkan laba atau profitabilitas LPD yang bersangkutan (Dendawijaya, 2013).
Pengaruh  Capital Adequancy Ratio, Non Performing Loan, Tingakt Perputaran Kas dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional Terhadap Profitabilitas
Berdasarkan hasil Uji t menunjukkan bahwa nilai sig adalah 0,000 < 0,05 maka keputusannya menolak H0 dan menerima H5. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh Capital Adequancy Ratio, Non Performing Loan, Tingkat Perputaran Kas, Biaya Operasional Pendapatan Operasional secara bersamaan terhadap Profitabilitas pada Lembaga Perkreditan Desa  (LPD) se-Buleleng Barat yang terdaftar pada LPLPD pada tahun 2014-2016.
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Variabel Capital Adequancy Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas. Hal ini berarti perusahaan perlembaga keuangan yang memiliki kecukupan modal yang tinggi akan cenderung memiliki pertumbuhan laba yang tinggi. Semakin tinggi Capital Adequancy Ratio maka semakin baik kemampuan LPD tersebut untuk menanggung risiko dari setiap kredit/aktiva produktif yang berisiko. 
Variabel Non Performing Loan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Profitabilitas. Artinya kemampuan manajemen LPD dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh LDP dapat diatasi dengan baik serta  profitabilitas yang diperoleh mengalami peningkatan.
Variabel Tingkat Perputaran Kas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas. Semakin cepatnya perputaran kas dapat mempengaruhi peningkatan profitabilitas perusahaan. Semakin cepat perputaran kas semakin banyak juga laba yang dihasilkan perusahaan. Artinya  kelancaran pada perputaran kas pada LPD yang menunjukan arus pemasukan dana dan pengeluaran dana dengan lancar, sehingga dana yang diperoleh dari masyarakat dapat tersalurkan dengan optimal dan mengahasilkan keuntungan maksimal.
Variabel Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Profitabiitas. BOPO termasuk rasio rentabilitas (earning). Efisiensi operasi mempengaruhi kinerja lembaga keuangan, yakni untuk menunjukkan apakah lembaga keuangan telah menggunakan seluruh faktor kegiatan produksinya dengan tepat guna dan berhasil guna. Hai ini berarti kemampuan LPD dalam mengelola input menjadi output dengan efisien. Sehinnga terjadinya peningkatan laba dengan melakukan penekanan biaya operasional dan memperoleh pendapatan operisonal yang lebih besar.
Variabel Capital Adequancy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), Tingkat Perputaran Kas dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional berpengaruh secara bersamaan terhadap Profitabilitas. Dalam melakukan usaha tingkat kecukupan modal usaha sangat diperlukan untuk menunjang aktivitas operasional perusahaan. Rasio NPL menunjukkan kemampuan manajemen LPD dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh LPD. Semakin kecil NPL, akan mengakibatkan peningkatan ROA yang juga berarti kinerja keuangan LPD yang lebijh baik. Kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba dengan biaya yang minimal berpengaruh pada tingkat profitabilitas yang dihasilkan. Sehingga LPD perlu menjaga biaya operasional terhadap pendapatan operasional supaya tidak tinggi sehingga profitabilitas usaha bisa tetap terjaga. Dana pada Lembaga Perkreditan Desa sebagain besar digunakan untuk penyaluran kredit kepada masyarakat, sehingga kelancaran dana aktiva produktif  dari kredit yang disalurkan secara tidak langsung berdampak pada perputaran kas yang pada akhir berdampak pada laba usaha.

Saran
Berdasarkan hasil pembahasan dan simpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, dapat diberikan saran sebagai berikut:

Lembaga keuangan yang mengelola keuangannya sendiri sebaiknya memperhatikan rasio-rasio keuangan seperti tingkat kecukupan modal dimana perusahaan harus mengetahui sebatas mana kecukupan modal dalam membiayai kegiatan operasionalnya, resiko kredit harus lebih dikendalikan agar tidal terjadi masalah dalam pemberian kreditnya, tingkat perputaran kas dimana tidak terjadinya kas yang menganggur sehingga dalam perputarannya dapat di optimalkan lagi, biaya opersional harus lebih kecil dibangdingkan pendapatan operasional.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan menambahkan variabel-variabel lain yang mempengaruhi profitabilitas perusahaan dan dapat memperbanyak teori-teori tentang variabel yang digunakan serta menggunakan teknik analisis data yang lain agar dapat menjadi acuan dari peneliti-peneliti selanjutnya.
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